BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Karakteristik (umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan) pasien infeksi
saluran kemih di RSUD KRMT Wongsonegoro Semarang adalah umur
mulai 35-55 tahun, rata- rata penderita adalah perempuan, sebagian besar
pendidikan adalah SD-SLTP dan pekerjaan wiraswasta.

2. Adanya kebiasaan menahan buang air kecil (BAK) pada pasien infeksi
saluran kemih di RSUD KRMT Wongsonegoro Semarang (menahan
buang air kecil 50%) dan(tidak menahan buang air kecil 50%)

3. Ada hubungan kebiasaan menahan buang air kecil (BAK) terhadap
kejadian infeksi saluran kemih (ISK) pada pasien infeksi saluran kemih di
RSUD KRMT Wongsonegore Semarang.

4. Saran

1. Bagi profesi keperawatan
Perawat disarankan.untuk memberikan edukasi kepada pasien khususnya
di RSUD K.R.M.T Wongsonegoro Semarang untuk tidak melakukan
kebiasaan menahan buang air kecil (BAK) karena menjadi penyebabkan
terjadinya infeksi saluran kemih (1ISK).

2. Bagi masyarakat
Masyarakat diharapkan untuk tidak melakukan kebiasaan menahan buang
air kecil (BAK) dan mensegerakan ketika sudah ada rangsangan untuk
berkemih guna menghindari kejadian infeksi saluran kemih (ISK).

3. Bagi pasien
Diharapkan pasien menghindari perilaku menahan buang air kecil (BAK)
dan mensegarakan buang air kecil karena menahan buang air kecil

sebagai faktor terjadinya infeksi saluran kemih (ISK).

http://repository.uninus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

4. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan data dasar bagi
penelitian selanjutnya terutama terkait ISK, dengan variabel yang berbeda
sehingga akan diketahui penyebab lain dari penyebab infeksi saluran
kemih (ISK) dan menambah pengetahuan yang baru.
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